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1.1 Latar Belakang Masalah

Kecacingan adalah suatu penyakit yang disebabkan karena infeksi
nematoda parasit yang hidup di dalam tubuh terutama pada saluran
pencernaan sehingga menyebabkan berbagai gangguan kesehatan tertentu.
Negara Indonesia memiliki prevalensi penyakit kecacingan yang masih
sangat tinggi yaitu berkisar antara 2.5 % - 62% (Menkes RI, 2017). Tingginya
angka kasus kecacingan umumnya dapat terjadi karena kurangnya
pengetahuan masyarakat, kondisi lingkungan yang kotor, sanitasi air yang
kurang baik, aktivitas yang sering berkontak langsung dengan tanah dan
rendahnya kebiasaan mencuci tangan setelah beraktivitas (Asri et al., 2020).
Salah satu kelompok masyarakat yang rentan terinfeksi penyakit cacingan
adalah anak — anak dengan usia di bawah 5 tahun, karena pada usia ini anak
mulai melakukan beberapa aktivitas yang dapat beresiko menjadi jalur
penularan infeksi cacing seperti bermain di tanah, tidak mengunakan alas
kaki, memasukkan jari ke mulut atau memakan sembarang benda yang
ditemukan pada saat bermain. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh
Kartini et al., (2018), menyatakan bahwa kasus kecacingan yang terjadi pada
anak usia balita berhubungan dengan upaya kesehatan untuk menjaga
kebersihan diri (personal hygiene) dan sanitasi lingkungan.

Kecacingan pada anak sering ditandai dengan gejala anak yang rewel di
malam hari, nyeri abdomen, gatal di area kulit perianal (lubang anus), mual,
muntah, diare, badan lesu, nafsu makan menurun, berat badan turun secara
tidak normal dengan bagian perut membuncit (Eiyta, 2016). Gejala dan
keluhan yang dirasakan dapat disebabkan oleh obstruksi (penyumbatan
saluran empedu dan usus halus oleh cacing), efek dari perampasan nutrisi
penting tubuh oleh cacing atau efek toksik hasil pertukaran zat cacing (cacing
mengeluarkan zat antikoagulasi penyebab anemia). Pada saat cacing
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mengalami kerusakan berupa pendarahan lokal sehingga trombosit pecah dan
mengeluarkan banyak darah kaya nutrisi. Trombosit yang pecah
mengakibatkan penggumpalan darah pada usus, sehingga untuk
menghentikan penggumpalan darah yang terjadi maka secara alami cacing
akan mengeluarkan suatu zat antikoagulasi yang berfungsi agar cacing dapat
dengan mudah menghisap darah sebagai sumber makanan (Tjay dan
Rahardja., 2015). Infeksi kecacingan pada anak dalam waktu yang lama dan
tanpa mendapat penanganan medis dapat menyebabkan penurunan kualitas
hidup dan munculnya berbagai masalah kesehatan pada anak misalnya anak
mengidap stunting (akibat kehilangan karbohidrat, protein dan darah dalam
jumlah yang besar), penurunan kemampuan fisik dan tingkat kecerdasan anak
serta penurunan daya tahan tubuh sehingga anak lebih rentan terserang
penyakit (Wahyuni, 2012).

Nematoda merupakan klaster cacing dari phylum Nemathelminthes yang
memiliki nama lain round worm atau cacing gilig (Muslimah et al., 2019).
Nematoda dapat didefiniskan sebagai cacing silinder yang dapat hidup bebas
di alam ataupun bertindak sebagai agen parasitik. Berdasarkan tempat
hidupnya di manusia, nematoda terbagi menjadi dua jenis yaitu nematoda
usus dan nematoda jaringan (Wahyuni, 2021). Nematoda usus adalah
golongan cacing yang memiliki habitat hidup umumnya pada saluran
pencernaan (terutama di bagian usus), sedangkan nematoda jaringan adalah
golongan cacing yang memiliki habitat hidup umumnya pada darah dan
jaringan makhluk hidup (Wahyuni, 2021). Menurut data World Health
Organization tahun 2019, golongan cacing Soil Transmitted Helminth dari
nematoda usus adalah cacing parasit yang paling sering menimbulkan
masalah kesehatan dengan kasus tercatat lebih dari 1,5 miliar orang atau 24%
dari populasi dunia pernah terinfeksi cacing ini yang ditularkan melalui tanah.

Beberapa spesies cacing yang tergolong ke dalam Soil Transmitted
Helminth yang dapat menyebabkan penyakit kecacingan yaitu Ascaris
lumbricoides,  Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale/Necator

americanus dan Strongyloides stercoralis sedangkan spesies cacing yang



tergolong ke dalam Non Soil Transmitted Helminth yang juga ditemukan
dapat menyebabkan penyakit kecacingan yaitu Trichinella spiralis dan
Enterobius vermicularis (Puspasari, 2022). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Kartini et al., (2018), tentang faktor — faktor yang
berhubungan dengan kejadian kecacingan Soil Transmitted Helminth pada
anak usia 1 — 5 tahun di RW 07 Geringging Kecamatan Rumbai Pesisir
menyatakan bahwa, persentase kecacingan anak usia 1-5 tahun yang sebesar
12,7% dengan jenis cacing Ascaris lumbricoides (7,2%), Trichuris trichiura
(3,6 %) dan Ancylostoma duodenale (1,8%) dan berdasarkan penelitian yang
dilakukan dilakukan oleh Novianty (2017), tentang faktor resiko kejadian
kecacingan pada anak usia di bawah 5 tahun dilakukan pemeriksaan tinja pada
90 anak usia di bawah 5 tahun, didapatkan prevalensi kejadian kecacingan
sebesar 34.4% yaitu sebanyak 31 anak dinyatakan positif kecacingan dengan
proporsi Ascaris lumbricoides sebesar 20% (18 anak), Trichuris trichiura
sebesar 4,4 % (4 anak) dan infeksi campuran sebesar 10 % (9 anak).

Sungai Arut merupakan sungai utama yang mengalir di Kotawaringin
Barat dan tepiannya juga digunakan sebagai tempat tinggal penduduk. Salah
satu daerah di Kotawaringin Barat yang dilewati sungai arut ini adalah
Kelurahan Mendawai yang merupakan daerah padat penduduk dan
merupakan daerah yang sebagian penduduknya masih memanfaatkan Sungai
Arut sebagai sarana bermain, mandi, mencuci dan kakus yang dapat
memberikan efek pencemaran pada sungai. Selain itu, penduduk yang tinggal
di sekitaran Sungai Arut juga rawan terkena banjir bila musim hujan tiba
akibat luapan air sungai. Pada saat sungai meluap, berbagai parasit seperti
larva cacing dapat menyebar sehingga meningkatkan resiko bersentuhan
dengan manusia bahkan masuk kedalam tubuh manusia. Hal-hal tersebut
merupakan faktor yang dapat menjadi jalur penularan telur namatoda usus

penyebab penyakit kecacingan (Ubhayawardana et al., 2018).

Menurut data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan
RI, tentang proporsi balita yang menderita kecacingan berdasarkan

diagnosis/gejala menurut provinsi pada tahun 2021, khususnya kasus



kecacingan di Kalimantan Tengah sebesar 0,9 %. Menurut Permenkes RI
tahun 2017, angka kasus kecacingan di Kalimantan Tengah pada tahun 2021
tergolong kedalam kasus kecacingan dengan prevalensi rendah karena angka
kasus berada di bawah 20%. Meskipun Kalimantan Tengah tergolong ke
dalam provinsi yang memiliki kasus kecacingan dengan prevalensi yang
rendah, penelitian tentang kasus kecacingan di berbagai daerah di Kalimantan
Tengah harus terus dikembangkan guna meminimalisir adanya penyakit
kecacingan dalam menunjang ada tidaknya penyakit kecacingan khususnya di
wilayah Kotawaringin Barat. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang identifikasi dan prevalensi telur
nematoda golongan Soil Transmitted Helminth pada feses anak usia balita di
bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten Kotawaringin Barat,
Kalimantan Tengah.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat telur nematoda golongan Soil Transmitted Helminth
pada feses anak usia balita di bantaran Sungai Arut Kelurahan
Mendawai Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah ?

2. Berapa prevalensi dari penyakit kecacingan yang disebabkan oleh
infeksi nematoda golongan Soil Transmitted Helminth pada anak usia
balita di bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten
Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah ?

3. Jenis nematoda golongan Soil Transmitted Helminth yang manakah
yang paling banyak menginfeksi anak usia balita di bantaran Sungai
Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten Kotawaringin Barat,
Kalimantan Tengah ?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat telur nematoda golongan Soil

Transmitted Helminth pada feses anak usia balita di bantaran Sungai



Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten Kotawaringin Barat,
Kalimantan Tengah.

Untuk mengetahui prevalensi dari penyakit kecacingan yang
disebabkan oleh infeksi nematoda golongan Soil Transmitted Helminth
pada anak usia balita di bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai
Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.

Untuk mengetahui jenis nematoda golongan Soil Transmitted Helminth
yang manakah yang paling banyak menginfeksi anak usia balita di
bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten Kotawaringin
Barat, Kalimantan Tengah

1.4 Manfaat Penelitian

14.1

Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini secara teoritis :

1)

2)

1.4.2
1)

2)

Menambah pengetahuan dan informasi baru tentang identifikasi dan
prevalensi telur nematoda golongan Soil Transmitted Helminth pada
feses anak usia balita di bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai
Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.

Menambah literasi tentang identifikasi dan prevalensi telur nematoda
golongan Soil Transmitted Helminth pada feses anak usia balita di
bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten Kotawaringin
Barat, Kalimantan Tengah.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Mengetahui identifikasi dan prevalensi telur nematoda golongan Soil
Transmitted Helminth pada feses anak usia balita di bantaran Sungai
Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan
Tengah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Memberikan informasi serta referensi tentang identifikasi dan

prevalensi telur nematoda golongan Soil Transmitted Helminth pada



3)

feses anak usia balita di bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai
Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.

Bagi Institusi

Memberikan informasi tentang identifikasi dan prevalensi telur
nematoda golongan Soil Transmitted Helminth pada feses anak usia
balita serta kepada intsitusi pendidikan dan instusi kesehatan agar dapat
dilakukan tindakan lebih lanjut terkait penangangan penyakit
kecacingan di bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi dan prevalensi telur
nematoda golongan Soil Transmitted Helminth pada feses anak usia balita di
bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai Kabupaten Kotawaringin Barat,
Kalimantan Tengah dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat kasus infeksi dari nematoda golongan Soil Transmitted
Helminth pada anak — anak usia balita yang tinggal di bantaran Sungai
Arut Kelurahan Mendawai yang ditandai dengan ditemukannya telur —
telur cacing jenis STH pada beberapa feses anak.

2. Prevalensi penyakit kecacingan didaerah ini mencapai angka 40 %

3. Jenis cacing STH yang paling banyak menginfeksi anak — anak usia
balita adalah cacing Ascaris lumricoides dengan kasus infeksi sebesar
29.09 %.

6.2 Saran
1. Bagi Para Orang Tua
Diharapkan bagi para orang tua yang memiliki anak — anak balita agar
selalu memperhatikan aktivitas - aktivitas anak baik di dalam ataupun diluar
ruangan, mengajarkan cara hidup bersih dan sehat pada anak sejak usia dini,
memastikan lingkungan sekitar anak selalu bersih, memberikan anak
makanan dan minum yang bersih, sehat dan begizi serta mengikuti program
pemerintah memberikan obat cacing setiap 6 bulan sekali. Hal — hal tersebut
dilakukan sebagai upaya pemutusan rantai penyebaran penyakit kecacingan
pada anak sehingga anak dapat tumbuh dengan sehat.
2. Bagi Masyarakat Kelurahan Mendawai
Diharapkan bagi selurun masyarakat kelurahan mendawai khususnya
warga RT 01 — 11 B agar lebih memperhatikan kebersihan lingkungan
sekitar dengan cara membuat jamban pribadi dirumah, tidak membuang

limbah domestik ke sungai dan tidak membuang sampah ke sungai yang
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dapat memicu terjadinya banjir. Menjaga kebersihan lingkungan penting
untuk menciptakan lingkungan tempat tinggal yang nyaman dan sehat
sehingga berbagai agen parasit penyebab penyakit tidak menyebar luas dan
memutus rantai penyebaran penyakit.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan untuk para peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode pemeriksaan
sampel yang lebih sensitif untuk menunjang diagnosis penyakit kecacingan
sehingga data yang disajikan semakin akurat. Peneliti juga berharap semoga
penelitian ini dapat terus dilanjutkan guna memantau angka kejadian
penyakit kecacingan didaerah Kotawaringan Barat.
Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur untuk melakukan
pengabdian masyarakat bagi para akademisi dari institusi pendidikan
melalui penyuluhan kesehatan yang berkaitan dengan penyakit kecacingan
dan pentingnya PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat) serta melakukan
peninjauan dan penelitian lebih lanjut ke level yang lebih tinggi seperti
pemeriksaan kecacingan terhadap orang tua atau anggota keluarga lainnya
sehingga dapat diketahui sumber infeksi penyakit cacingan lain selain faktor
lingkungan. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi tambahan
kepada dinas kesehatan Kabupaten Kotawawingin Barat agar dapat
dilakukan tindakan lebih lanjut untuk menekan angka kejadian penyakit
kecacingan di Kabupaten Kotawaringin Barat menjadi serendah —

rendahnya.
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